

[image: ] An-Najah: Journal of Islamic Economics
Volume 2, Nomor 1, Februari 2026
https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en



Analisis tentang Strategi Pemasaran UMKM dalam Menghadapi Persaingan di Era Globalisasi

Bona Syauqi Sipayung1, Imelda Sari2, Khaila Zaini Putri3, Hendra4
bonasipayung116@gmail.com; imeldasari932@gmail.com; khailazainiputri@gmail.com; hendra@insan.ac.id
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. Permasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana pelaku UMKM mampu mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dalam menghadapi perubahan pasar yang semakin kompetitif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif melalui studi kepustakaan terhadap jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi dalam lima tahun terakhir. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran berbasis digital, penguatan branding, serta pemahaman terhadap perilaku konsumen menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya saing UMKM. Namun, terdapat kendala seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya, serta tingginya persaingan global. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan global sangat bergantung pada kemampuan adaptasi terhadap teknologi dan inovasi strategi pemasaran yang berkelanjutan.
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Abstract
This study aims to analyze marketing strategies of MSMEs in facing competition in the era of globalization. The main issue examined is how MSMEs develop effective marketing strategies in response to increasingly competitive market changes. The research employs a qualitative descriptive approach using a literature review of journals, books, and official reports from the last five years. Data analysis techniques include data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that digital-based marketing strategies, branding strengthening, and understanding consumer behavior are key factors in enhancing MSME competitiveness. However, challenges such as low digital literacy, limited resources, and intense global competition persist. The study concludes that the success of MSMEs in facing global competition depends on their ability to adapt to technology and continuously innovate marketing strategies.
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A. PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi telah membawa perubahan besar dalam sistem ekonomi, khususnya dalam persaingan bisnis yang semakin terbuka dan kompetitif. Globalisasi memungkinkan arus barang, jasa, dan informasi bergerak secara cepat lintas negara, sehingga pelaku usaha dituntut untuk memiliki strategi pemasaran yang lebih efektif dan adaptif. UMKM sebagai salah satu pilar utama perekonomian nasional tidak terlepas dari dampak globalisasi tersebut. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, UMKM harus mampu mengembangkan strategi pemasaran yang tepat agar dapat bertahan dan berkembang di tengah dinamika pasar global (Sari, 2022; Hidayat, 2023).
UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Namun demikian, dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal pemasaran produk. Keterbatasan sumber daya, kurangnya pengetahuan pemasaran, serta akses pasar yang terbatas menjadi tantangan utama yang harus dihadapi. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM di era globalisasi (Pratama, 2022; Rahman, 2021).
Seiring dengan perkembangan teknologi digital, strategi pemasaran mengalami perubahan yang signifikan. Pemasaran tidak lagi hanya dilakukan secara konvensional, tetapi juga melalui media digital seperti media sosial, marketplace, dan website. Digital marketing menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menjangkau konsumen secara luas dan efisien. Hal ini memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan produk mereka (Fauzi, 2022; Ismail, 2024).
Perubahan perilaku konsumen juga menjadi faktor penting dalam menentukan strategi pemasaran. Konsumen saat ini cenderung lebih selektif dalam memilih produk dan lebih mengutamakan kualitas, harga, serta kemudahan akses. Selain itu, konsumen juga lebih aktif dalam mencari informasi produk melalui internet sebelum melakukan pembelian. Kondisi ini menuntut pelaku UMKM untuk mampu memahami kebutuhan dan preferensi konsumen agar dapat menyusun strategi pemasaran yang tepat (Latif, 2021; Yusuf, 2024).
Namun demikian, penerapan strategi pemasaran di era globalisasi tidak terlepas dari berbagai tantangan. Persaingan dengan produk luar negeri, keterbatasan inovasi, serta rendahnya literasi digital menjadi hambatan dalam pengembangan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM, baik dari segi pemasaran maupun pemanfaatan teknologi (Maulana, 2024; Wibowo, 2023).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi pemasaran yang efektif bagi UMKM serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan daya saing usaha (Putri, 2022; Arifin, 2021).
B. KAJIAN TEORI
1. Konsep dan Peran UMKM dalam Perekonomian Nasional
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan pemerataan pendapatan. UMKM juga berfungsi sebagai penggerak ekonomi lokal serta memiliki fleksibilitas tinggi dalam menghadapi perubahan pasar. Selain itu, UMKM mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil karena sifatnya yang adaptif dan berbasis pada potensi lokal. Oleh karena itu, penguatan UMKM menjadi salah satu strategi utama dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Arifin, 2021).
2. Strategi Pemasaran sebagai Upaya Meningkatkan Daya Saing UMKM
 Strategi pemasaran merupakan serangkaian perencanaan dan tindakan yang dilakukan untuk memasarkan produk atau jasa kepada konsumen secara efektif. Strategi ini meliputi segmentasi pasar, penentuan target pasar, serta positioning produk agar dapat dikenal dan diminati oleh konsumen. Dalam konteks UMKM, strategi pemasaran menjadi sangat penting karena menentukan keberhasilan usaha dalam menghadapi persaingan. UMKM perlu mampu menyesuaikan strategi pemasaran dengan kondisi pasar serta karakteristik konsumen yang terus berubah (Pratama, 2022).
3. Pemasaran Digital sebagai Strategi Efektif di Era Globalisasi
 Pemasaran digital adalah metode pemasaran yang memanfaatkan teknologi internet dan media digital seperti media sosial, website, dan marketplace. Digital marketing memungkinkan pelaku UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas tanpa batasan geografis. Selain itu, pemasaran digital juga memberikan kemudahan dalam melakukan interaksi langsung dengan konsumen serta memperoleh umpan balik secara cepat. Dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional, digital marketing menjadi solusi efektif bagi UMKM dalam meningkatkan daya saing usaha (Fauzi, 2022).
4. Perubahan Perilaku Konsumen dalam Era Globalisasi dan Digitalisasi 
Perilaku konsumen di era globalisasi mengalami perubahan yang signifikan, di mana konsumen menjadi lebih kritis, selektif, dan memiliki akses informasi yang luas. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga kualitas produk, brand, serta kemudahan akses dalam memperoleh produk. Selain itu, perkembangan teknologi digital membuat konsumen lebih aktif dalam mencari informasi dan membandingkan produk sebelum melakukan pembelian. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memahami perilaku konsumen agar dapat merancang strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan pasar (Rahman, 2021).
5. Peningkatan Daya Saing UMKM dalam Menghadapi Persaingan Global Daya
 saing UMKM merupakan kemampuan usaha dalam mempertahankan eksistensi dan bersaing di pasar, baik di tingkat lokal maupun global. Daya saing dapat ditingkatkan melalui inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, serta penerapan strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Dengan memiliki daya saing yang tinggi, UMKM akan lebih mampu menghadapi tekanan persaingan serta memanfaatkan peluang yang ada di era globalisasi (Maulana, 2024).
C. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk memahami secara mendalam strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif dan kontekstual, terutama terkait perilaku pelaku usaha, dinamika pasar, serta pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pemasaran (Yusuf, 2024).
Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah, buku referensi, laporan resmi, serta publikasi yang relevan dalam lima tahun terakhir. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif untuk memastikan keakuratan, kredibilitas, dan relevansi informasi dengan topik penelitian (Hidayat, 2023).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan menelaah dan mengkaji berbagai dokumen tertulis yang berkaitan dengan strategi pemasaran UMKM, perilaku konsumen, serta perkembangan pasar global. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema dan fokus pembahasan untuk memudahkan proses analisis.
Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan informasi yang relevan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi sistematis. Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi untuk menemukan pola, hubungan, dan makna yang terkandung dalam data (Yusuf, 2024).
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih valid dan dapat dipercaya. Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi persaingan di era globalisasi.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan oleh UMKM dalam menghadapi persaingan di era globalisasi mengalami perubahan yang cukup signifikan, terutama dengan adanya perkembangan teknologi digital. Pelaku UMKM mulai beralih dari metode pemasaran konvensional ke pemasaran berbasis digital seperti penggunaan media sosial, marketplace, dan platform online lainnya. Pemanfaatan teknologi ini terbukti mampu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan visibilitas produk secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa digitalisasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing di pasar global (Sari, 2022; Pratama, 2022).
Selain itu, strategi pemasaran yang efektif juga ditunjukkan melalui kemampuan pelaku UMKM dalam membangun branding produk. Branding tidak hanya berkaitan dengan nama atau logo, tetapi juga mencakup kualitas produk, kemasan, serta citra yang ditanamkan kepada konsumen. Pelaku UMKM yang mampu membangun branding yang kuat cenderung lebih mudah menarik perhatian konsumen dan mempertahankan loyalitas pelanggan. Dalam konteks globalisasi, branding menjadi salah satu faktor penting dalam membedakan produk lokal dengan produk luar negeri (Fauzi, 2022).
Dari sisi perilaku konsumen, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen di era globalisasi memiliki karakteristik yang lebih kritis dan selektif. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga kualitas produk, kepercayaan terhadap merek, serta kemudahan akses dalam memperoleh produk. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memahami kebutuhan dan preferensi konsumen agar dapat merancang strategi pemasaran yang tepat. Pemanfaatan media digital juga memungkinkan pelaku usaha untuk berinteraksi langsung dengan konsumen dan memperoleh umpan balik secara cepat (Rahman, 2021).
Dalam aspek operasional pemasaran, penggunaan teknologi digital memberikan kemudahan dalam pengelolaan promosi dan distribusi produk. Pelaku UMKM dapat menggunakan berbagai fitur digital seperti iklan online, promosi diskon, serta analisis data konsumen untuk meningkatkan efektivitas pemasaran. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih terarah dan berbasis data (Hidayat, 2023).
Namun demikian, terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran di era globalisasi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi modal maupun pengetahuan. Banyak pelaku UMKM yang belum memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal, sehingga strategi pemasaran yang diterapkan belum maksimal. Selain itu, keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologi juga menjadi hambatan dalam pengembangan usaha (Latif, 2021; Wibowo, 2023).
Persaingan yang semakin ketat di era globalisasi juga menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM. Produk-produk dari luar negeri yang memiliki kualitas tinggi dan harga yang kompetitif menjadi ancaman bagi keberlangsungan usaha lokal. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan inovasi produk serta memperkuat strategi pemasaran agar dapat bersaing secara efektif. Inovasi tidak hanya dalam bentuk produk, tetapi juga dalam cara pemasaran dan pelayanan kepada konsumen (Maulana, 2024).
Selain faktor internal, dukungan dari pihak eksternal juga memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan pemasaran digital, akses permodalan, serta pengembangan infrastruktur yang mendukung kegiatan usaha. Dengan adanya dukungan tersebut, UMKM dapat lebih siap dalam menghadapi persaingan di era globalisasi (Ismail, 2024).
Secara keseluruhan, strategi pemasaran yang tepat, pemanfaatan teknologi digital, serta kemampuan memahami perilaku konsumen menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya saing UMKM di era globalisasi. Dengan mengoptimalkan berbagai strategi tersebut, UMKM diharapkan mampu bertahan dan berkembang dalam menghadapi persaingan yang semakin kompleks.
E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di era globalisasi. Perubahan lingkungan bisnis yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan cepat, khususnya dalam hal pemasaran produk. Pemanfaatan media digital seperti media sosial dan marketplace terbukti mampu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan interaksi dengan konsumen.
Selain itu, keberhasilan strategi pemasaran juga ditentukan oleh kemampuan pelaku UMKM dalam membangun branding produk, memahami perilaku konsumen, serta melakukan inovasi secara berkelanjutan. Konsumen di era globalisasi cenderung lebih selektif dan memiliki akses informasi yang luas, sehingga pelaku usaha harus mampu menyesuaikan strategi pemasaran dengan kebutuhan dan preferensi pasar. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang efektif tidak hanya berfokus pada penjualan, tetapi juga pada penciptaan nilai dan kepuasan pelanggan.
Namun demikian, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh UMKM, seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi digital, serta tingginya tingkat persaingan dengan produk luar negeri. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM agar mampu memanfaatkan peluang yang ada di era globalisasi. Dengan strategi yang tepat dan dukungan yang memadai, UMKM memiliki potensi besar untuk berkembang dan bersaing di pasar global.
F. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama, pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam menyusun dan menerapkan strategi pemasaran yang inovatif, khususnya melalui pemanfaatan teknologi digital. Kedua, diperlukan peningkatan literasi digital agar pelaku usaha mampu mengoptimalkan penggunaan media digital dalam memasarkan produk serta menjangkau konsumen secara lebih luas.
Selain itu, pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memberikan dukungan berupa pelatihan pemasaran digital, akses permodalan, serta pengembangan infrastruktur yang memadai. Dukungan tersebut sangat penting dalam menciptakan ekosistem usaha yang kondusif bagi perkembangan UMKM. Terakhir, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan yang lebih luas, seperti penelitian lapangan atau metode kuantitatif, agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif.
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